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RELATIONSHIP BETWEEN LEVELS OF POST-TRAUMATIC GROWTH 

AND SUBJECTIVE WELL-BEING AMONG BREAST CANCER PATIENTS 

AT BALI MANDARA GENERAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

Breast cancer is a chronic disease that can affect patients’ physical, psychological, 

and social well-being. This experience can trigger psychological changes, 

including posttraumatic growth and subjective well-being. This study aims to 

analyze the relationship between the level of posttraumatic growth and subjective 

well-being in breast cancer patients at Bali Mandara Regional General Hospital. 

This quantitative study employed a cross-sectional design. The sample consisted of 

75 breast cancer patients selected using purposive sampling. Data were collected 

using the Posttraumatic Growth Inventory-Short Form (PTGI-SF), the Satisfaction 

with Life Scale (SWLS), and the Positive and Negative Affect Schedule (PANAS), 

and were analyzed using the Spearman rank test. The results showed that the 

majority of respondents had high levels of posttraumatic growth (48.00%), high life 

satisfaction (37.33%), high positive affect (44.00%), and low negative affect 

(45.33%). The analysis revealed a significant relationship between posttraumatic 

growth and life satisfaction (p=0.001) and positive affect (p=0.034), whereas the 

relationship with negative affect was not significant (p=0.791). This study 

concludes that there is a relationship between posttraumatic growth and subjective 

well-being among breast cancer patients at Bali Mandara Regional General 

Hospital. 

Keywords: breast cancer, posttraumatic growth, subjective well-being 
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HUBUNGAN TINGKAT POSTTRAUMATIC GROWTH DENGAN 

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA PASIEN KANKER PAYUDARA DI RSUD 

BALI MANDARA 

 

ABSTRAK 

 

Kanker payudara merupakan penyakit kronis yang dapat memengaruhi kondisi 

fisik, psikologis, dan sosial pasien. Pengalaman tersebut dapat memicu perubahan 

psikologis, termasuk posttraumatic growth dan subjective well-being. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan tingkat posttraumatic growth dengan subjective 

well-being pada pasien kanker payudara di RSUD Bali Mandara. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 75 

pasien kanker payudara yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Posttraumatic Growth Inventory-Short 

Form (PTGI-SF), Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan Positive and Negative 

Affect Schedule (PANAS), kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki posttraumatic 

growth kategori tinggi (48,00%), life satisfaction kategori tinggi (37,33%), positive 

affect kategori tinggi (44,00%), dan negative affect kategori rendah (45,33%). 

Analisis menunjukkan hubungan signifikan antara posttraumatic growth dengan 

life satisfaction (p=0,001) dan positive affect (p=0,034), sedangkan hubungan 

dengan negative affect tidak signifikan (p=0,791). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara posttraumatic growth dengan subjective well-

being pada pasien kanker payudara di RSUD Bali Mandara. 

Kata kunci: kanker payudara, posttraumatic growth, subjective well-being 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT POSTTRAUMATIC GROWTH DENGAN 

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA PASIEN KANKER PAYUDARA DI RSUD 

BALI MANDARA 

 

Oleh: Ni Luh Putu Teresa Widya Wira Prasasti 

Kanker payudara merupakan penyakit kronis dengan angka kejadian tinggi 

pada perempuan yang berdampak pada kondisi fisik, psikologis, sosial, dan 

emosional. Data GLOBOCAN menunjukkan kanker payudara masih menjadi 

kanker terbanyak pada perempuan, sedangkan RSUD Bali Mandara mencatat 

peningkatan jumlah kunjungan pasien pada tahun 2025. Proses diagnosis, 

pengobatan, serta kekhawatiran terhadap kekambuhan dapat memicu stres, 

kecemasan, dan ketakutan yang berkontribusi terhadap penurunan subjective well-

being. Sebagian pasien mampu mengalami posttraumatic growth, yaitu perubahan 

psikologis positif setelah menghadapi pengalaman traumatis yang diduga 

berhubungan dengan peningkatan subjective well-being. Hubungan kedua variabel 

pada pasien kanker payudara di RSUD Bali Mandara belum pernah diteliti sehingga 

menjadi dasar penelitian ini. Penelitian bertujuan mengidentifikasi tingkat 

posttraumatic growth, subjective well-being, serta menganalisis hubungan 

keduanya. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan intervensi 

psikososial, memperkaya ilmu keperawatan jiwa, dan menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

Kanker payudara merupakan keganasan akibat pertumbuhan sel abnormal 

pada jaringan payudara. Faktor risikonya meliputi jenis kelamin, usia, riwayat 

keluarga, faktor hormonal, obesitas, kurang aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, 

dan konsumsi alkohol. Penatalaksanaan dilakukan melalui pembedahan, 
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kemoterapi, radioterapi, terapi hormonal, terapi target, serta dukungan psikososial. 

Posttraumatic growth merupakan perubahan psikologis positif setelah individu 

memaknai pengalaman traumatis. Konsep ini terdiri atas lima dimensi dan 

dipengaruhi oleh coping adaptif, optimisme, dukungan sosial, serta spiritualitas. 

Pengukurannya menggunakan Posttraumatic Growth Inventory Short Form (PTGI-

SF). Subjective well-being merupakan penilaian individu terhadap kualitas hidup 

yang meliputi life satisfaction, positive affect, dan negative affect. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh kepribadian, harga diri, mindfulness, dukungan sosial, pekerjaan, 

ekonomi, dan lingkungan, serta diukur menggunakan Satisfaction With Life Scale 

(SWLS) dan Positive and Negative Affect Schedule (PANAS). Kajian teori 

menunjukkan adanya hubungan antara posttraumatic growth dan subjective well-

being sebagai dasar hipotesis penelitian. 

Penelitian menggunakan posttraumatic growth sebagai variabel independen 

dan subjective well-being sebagai variabel dependen. Kerangka konsep 

menjelaskan bahwa peningkatan Posttraumatic growth diperkirakan berkaitan 

dengan peningkatan Subjective well-being pada pasien kanker payudara. Hipotesis 

penelitian menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Posttraumatic growth 

dengan Subjective well-being pada pasien kanker payudara di RSUD Bali Mandara. 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Bali Mandara untuk mengetahui 

hubungan antara posttraumatic growth dan subjective well-being pada pasien 

kanker payudara. Penelitian menggunakan desain deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 75 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Instrumen yang 

digunakan meliputi PTGI-SF untuk mengukur posttraumatic growth, SWLS untuk 
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menilai life satisfaction, serta PANAS untuk mengukur positive affect dan negative 

affect. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Spearman’s rank correlation coefficient. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berada pada usia 

dewasa madya, berstatus menikah, dan telah menderita penyakit sekitar tiga tahun. 

Sebanyak 36 responden (48,00%) memiliki tingkat posttraumatic growth kategori 

tinggi. Pada dimensi subjective well-being, sebagian besar responden memiliki life 

satisfaction tinggi sebanyak 28 responden (37,33%), positive affect tinggi sebanyak 

33 responden (44,00%), serta negative affect rendah sebanyak 34 responden 

(45,33%). Analisis hubungan menunjukkan terdapat hubungan antara 

posttraumatic growth dan subjective well-being. Pada life satisfaction diperoleh p-

value 0,001 dengan r = -0,488 yang menunjukkan hubungan signifikan dengan arah 

negatif. Pada positive affect diperoleh p-value 0,034 dengan r = 0,246 yang 

menunjukkan hubungan signifikan dengan arah positif. Pada negative affect 

diperoleh p-value 0,791 dengan r = 0,031 sehingga tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa posttraumatic growth berhubungan 

dengan subjective well-being pada pasien kanker payudara dii RSUD Bali Mandara. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi mengenai hubungan 

posttraumatic growth dengan subjective well-being serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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